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Pendahuluan
Berpikir kritis adalah keterampilan penting bagi siswa SMA untuk menganalisis, mengevaluasi, dan

mengambil keputusan secara rasional, yang bermanfaat dalam dunia akademik, profesional,

maupun konteks agama. Dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), kemampuan ini memungkinkan

siswa memahami ajaran secara kontekstual, reflektif, dan toleran, sekaligus membentuk karakter

dan akhlak. Kurikulum Merdeka Belajar memberikan fleksibilitas bagi guru dan sekolah untuk

mengembangkan pembelajaran berbasis proyek, kontekstual, dan problem solving, termasuk

dalam PAI, sehingga siswa dapat mengembangkan nalar kritis dan keterampilan reflektif. Di SMA

Al Islam Krian, meskipun telah diterapkan model Problem Solving Learning dan media alternatif,

kemampuan berpikir kritis siswa dalam PAI masih belum merata karena keterbatasan pelatihan

guru dan materi. Penelitian terdahulu menunjukkan Kurikulum Merdeka efektif meningkatkan

berpikir kritis di mata pelajaran umum, namun kajian mendalam dalam konteks PAI masih terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi Kurikulum Merdeka dalam

mengembangkan berpikir kritis siswa pada PAI, sekaligus memberikan evaluasi praktis bagi SMA Al

Islam Krian dan sekolah lain dalam mengembangkan pembelajaran agama yang kritis dan

kontekstual.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa?

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam penerapan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran

PAI di SMA?

Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan praktik implementasi Kurikulum Merdeka dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa pada

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA.

2. Mengidentifikasi faktor pendukung dan kendala yang memengaruhi efektivitas penerapan Kurikulum Merdeka dalam

pembelajaran PAI di SMA.
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Metode
1. Perencanaan: Fokus penelitian dirumuskan pada implementasi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan

berpikir kritis siswa SMA. Kata kunci: “Implementasi Kurikulum Merdeka”, “critical thinking”, “Pendidikan Agama

Islam”, “SMA”, dan “SMK”. Sumber data: Google Scholar dan Crossref, publikasi 2021–2025.

2. Pengumpulan Data: Pencarian menghasilkan 919 artikel awal, diunduh beserta metadata untuk diseleksi.

3. Seleksi dan Evaluasi: (a) Penyaringan awal menghapus duplikat dan artikel tanpa abstrak → 362 artikel; (b)

pemeriksaan kelayakan → 218 artikel; (c) inklusi akhir berdasarkan kualitas metodologis dan relevansi → 46

artikel, dengan 16 artikel dianalisis mendalam. Kriteria inklusi: bahasa Indonesia/Inggirs, terbit 2021–2025,

membahas implementasi Kurikulum Merdeka pada PAI SMA/SMK, dan memuat data pengembangan berpikir

kritis. Kriteria eksklusi: publikasi sebelum 2021, hanya kebijakan tanpa data, tidak relevan dengan PAI.

4. Analisis dan Sintesis: 16 artikel dianalisis naratif-tematik, mengekstraksi strategi implementasi, model

pembelajaran, dan dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, lalu disintesis menjadi gambaran

menyeluruh praktik Kurikulum Merdeka di PAI SMA.
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Hasil
1. Perencanaan

Tujuan pembelajaran eksplisit mengembangkan berpikir kritis: analisis teks Islam, evaluasi argumentasi, dan aplikasi nilai dalam konteks
sosial.Desain pembelajaran mengintegrasikan:Value-based projects dan tugas kontekstual lokal.Aktivitas refleksi dan modul self-
instruction.Integrasi teknologi untuk sumber belajar dan studi kasus.Guru mempersiapkan rubrik penilaian berpikir kritis dan panduan
asesmen HOTS.

2. Pelaksanaan

Model pembelajaran student-centered:Self-instruction: modul mandiri untuk analisis teks dan refleksi pribadi.Problem-Based Learning
(PBL): kasus kontekstual untuk latihan analisis, sintesis, dan evaluasi.Guided Inquiry / Inquiry-Based Learning: kombinasi kebebasan
berpikir dengan scaffolding guru.Diskusi analitis & text-analysis: debat struktur, studi kasus, perbandingan tafsir.Integrasi model
dilakukan secara siklus: self-instruction→ PBL/guided inquiry→ diskusi/refleksi.Guru memberikan umpan balik berkala dan memfasilitasi
kolaborasi serta diskusi kritis.

3. Evaluasi

Asesmen berbasis HOTS: rubrik berpikir kritis, portofolio, makalah argumentatif, presentasi.Monitoring & evaluasi:Observasi praktik guru
dan keterlibatan siswa.Penilaian progres berpikir kritis melalui portofolio dan tugas analitis.Faktor pendukung: pelatihan guru, bank
tugas PAI, dukungan teknologi, kolaborasi lintas-mata pelajaran.Tantangan: keterbatasan waktu, kompetensi guru, sumber belajar
kontekstual, risiko fragmentasi kurikulum/spiritual.Strategi mitigasi: mentoring guru, integrasi proyek lintas-mata pelajaran, panduan
asesmen, dukungan kebijakan sekolah.
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Pembahasan
Implementasi Kurikulum Merdeka pada PAI di SMA dimulai dengan perencanaan yang menekankan
pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Tujuan pembelajaran dirancang agar siswa mampu
menganalisis teks sumber Islam, mengevaluasi argumen teologis atau etis, serta mengaplikasikan nilai agama
dalam konteks sosial nyata. Desain pembelajaran mengintegrasikan modul mandiri, proyek kontekstual, rubrik
HOTS, dan penggunaan teknologi untuk mendukung pemahaman yang aktif dan reflektif.

Pelaksanaan pembelajaran menekankan model student-centered seperti self-instruction, Problem-Based
Learning, guided inquiry, dan diskusi analitis. Siswa diberi kesempatan membangun argumen sendiri,
menyelesaikan kasus kontekstual, dan melakukan refleksi individu maupun kelompok. Siklus pembelajaran

mengombinasikan aktivitas mandiri, analisis kolaboratif, dan diskusi/refleksi sehingga kemampuan berpikir kritis
dan pemahaman kontekstual ajaran Islam dapat berkembang secara optimal.

Evaluasi dilakukan melalui rubrik berpikir kritis, portofolio, makalah argumentatif, dan presentasi, sekaligus
monitoring keterlibatan siswa dan praktik guru. Keberhasilan implementasi dipengaruhi oleh kesiapan guru,
ketersediaan sumber belajar, dan waktu pembelajaran. Strategi pendukung termasuk pelatihan, mentoring,
bank tugas kontekstual, serta integrasi lintas-mata pelajaran, sehingga pembelajaran dapat seimbang antara
pengembangan HOTS dan penguatan nilai spiritual



7

Temuan Penting Penelitian
Pembelajaran PAI yang Student-Centered

Meningkatkan Berpikir KritisImplementasi Kurikulum Merdeka melalui model pembelajaran seperti self-instruction, Problem-

Based Learning (PBL), dan guided inquiry terbukti mendorong siswa membangun argumen sendiri, menganalisis teks agama,

serta mengembangkan kemampuan evaluasi dan sintesis.

Desain Tugas Kontekstual dan Value-Based Projects Efektif

Integrasi proyek berbasis nilai, kasus lokal, dan refleksi mendukung siswa memahami makna ajaran agama secara kritis,

bukan sekadar menghafal, serta menguatkan keterampilan HOTS dan karakter moral.

Asesmen Berbasis HOTS

Memperkuat Proses PembelajaranPenggunaan rubrik berpikir kritis, portofolio, dan tugas performatif memungkinkan guru

menilai kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi siswa secara lebih objektif dan memberi umpan balik yang memadai

untuk revisi argumen.

Kesiapan Guru dan Dukungan Pelatihan Krusial

Banyak hambatan implementasi terkait kompetensi guru dalam merancang tugas HOTS, memfasilitasi diskusi kritis, dan

mengelola proyek. Pelatihan, mentoring, dan forum berbagi praktik terbukti mempercepat adopsi Kurikulum Merdeka di PAI
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis: Menambah wawasan dan pemahaman tentang implementasi Kurikulum Merdeka

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).Memberikan dasar teoritis mengenai hubungan

antara model pembelajaran student-centered, HOTS, dan pengembangan berpikir kritis siswa.Menjadi

rujukan bagi penelitian selanjutnya terkait efektivitas metode pembelajaran inovatif di PAI.

2. Manfaat Praktis: Memberikan panduan bagi guru PAI dalam merancang pembelajaran yang

mendorong berpikir kritis, refleksi nilai, dan partisipasi aktif siswa.Membantu sekolah dalam menyiapkan

sumber belajar, rubrik penilaian, dan modul proyek yang kontekstual.Menjadi acuan bagi pengambil

kebijakan pendidikan dalam mendukung pelatihan guru, monitoring, dan pengembangan kurikulum

yang relevan.
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